BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya busana modest wear ini bersumber ide dari pohon gayam yang
digambarkan sebagai motif batik pada busana yang diciptakan. Karya ini
berjudul “Mengenalkan Pohon Gayam melalui Penciptaan Busana Modest
Wear Batik”. Proses penciptaan karya ini melalui tahap pencarian ide,
mengumpulkan data, peninjauan data, perancangan karya dan pewujudan
karya. Selain itu juga mengaplikasikan teori estetika dalam penciptaan busana
agar busana yang diciptakan mempuyai nilai estetika. Penciptaan busana ini
juga menggunakan teori-ergonomi yang bertujuan agar busana yang diciptakan
nyaman dipakai dan mudah digunakan. Busana ini juga menggunakan teknik
batik tulis dengan pewarna remasol teknik colet untuk mewujudkan batik yang
terinspirasi dari pohon gayam. Bagian batang, daun, bunga, dan buah distilasi
agar bentuknya lebih menarik diberi isen-isen dengan garis-garis dan titik-titik.
Penciptaan karya ini juga bertujuan untuk mengenalkan pohon gayam kepada
khalayak umum melalui motif batik yang diterapkan pada busana modest wear.

Penciptaaan karya ini -menghasilkan enam look busana yang sangat
elegan serta inovatif. Didesain dengan sedemikian rupa serta penggabungan
bahan kain yang serasi serta perpaduan warna yang menarik. Keenam look
busana ini menggunakan teknik batik tulis dengan pewarnaan teknik colet yang
cukup memakan waktu yang lama. Motif yang dihasilkan berupa motif batang,
bunga, buah, serta daun gayam yang unik. Pada setiap busana memiliki motif
yang hampir mirip akan tetapi jika diperhatikan lebih detail akan terlihat
perbedaannya pada bagian isen-isennya. Diharapkan pemakai busana ini bisa
memiliki semangat dalam meraih cita-cita ataupun keinginannya bisa tercapai
sesuai dengan makna filosofi pohon gayam yang berarti nggayuh/meraih
sesuatu. Selain itu juga semoga dengan penciptaan karya ini dapat
memperkenalkan pohon gayam pada khalayak luas mengingat pohon gayam

memiliki banyak manfaat bagi manusia dan hampir punah.
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B. Saran

Proses pewujudan busana ini tentunya melewati berbagai rintangan di
antaranya yaitu penggunaan bahan rayon membuat sedikit kesulitaan dalam
proses pencantingan karena biasanya mencanting di atas kain katun. Proses
mencolet saat pewarnaan juga sangat membutuhkan ketelatenan dan kesabaran
karena harus hati-hati dalam menggunakan kuas agar warna tidak mengenai
bagian yang lainnya. Proses penguncian warna dengan cara dikuaskan juga
perlu ketelitian untuk mendapatkan warna yang merata.

Proses penjahitan busana juga sagat membutuhkan ketelitian karena
harus menyambungkan motif agar tersambung sempurna. Selain itu juga
pemasangan furing dimana harus mengepaskan bagian furing dengan bagian
kain utama agar hasilnya rapi.

Dalam proses penciptaan ini. mendapatkan - banyak pelajaran,
pengetahuan tentang produksi yang sangat berharga. Selain itu sangat perlu
memikirkan konsep dengan matang mulai dari proses produksi dan teknik yang

tepat untuk menciptakan busana dengan bahan yang dipilih.
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